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Abstract. This article describes coherence and cohesion in the instructive (procedural)
text of Chinese bun recipes. This paper aims to explain the coherence of meaning and
form in the instructive text. By adhering to the view of positivism, the study used methods
of content analysis and variation analysis of discourse, focusing on structural categories
in the text, including forms and meanings in clauses. The coherence of meaning and form
in the instructive text of bun recipes is interrelated. The coherence of meaning indicates
the relations of parallels between instructions, expressed by verbs, and also result in a
chronological relation, expresses successive and progression. There is no contradiction
in the instructions. In this instructive text of the Chinese bun recipes, there is also an
individual identity as a coherence marker, refers to the concept of buns skin and buns
filling. Grammatical cohesion is showed by anaphoric references, subject ellipsis, and
conjunctions of succesive relation. Lexical cohesion is indicated by reiteration, namely
repetitions, such as noun, verb, preposition, and conjunction. Reiteration is also
expressed by synonyms such as verb, preposition, and conjunction synonyms, as well as
hyponyms and hyperonyms expressed by the inclusion of meaning in the ingredients for
making buns.
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Abstrak: Artikel ini mencermati koherensi dan kohesi dalam teks instruktif (prosedural)
resep bakpao berbahasa Mandarin. Tulisan ini bertujuan menjelaskan kepaduan makna
dan bentuk dalam teks instruktif tersebut. Dengan berpegang pada pandangan
positivisme, penelitian ini menggunakan metode analisis isi dan analisis variasi terhadap
wacana, yakni berfokus pada kategori struktural dalam teks, termasuk bentuk dan makna
dalam klausa. Kepaduan makna dan bentuk dalam teks instruktif resep bakpao saling
berkaitan. Kepaduan makna ditunjukkan adanya hubungan kesejajaran antara satu
instruksi dan instruksi lainnya, yang dinyatakan oleh verba-verba. Kesejajaran tersebut
juga mengakibatkan adanya hubungan kronologis, menyatakan keberurutan dan
perkembangan, serta tidak ada kontradiksi dalam instruksinya. Dalam teks instruktif
resep bakpao berbahasa Mandarin ini, juga terdapat identitas individual sebagai penanda
koherensi, yaitu mengacu kepada konsep kulit bakpao dan isian bakpao. Kepaduan
bentuk atau kohesi dinyatakan secara gramatikal dan leksikal. Kohesi gramatikal ditandai
oleh referensi anaforis, elipsis subjek, dan penggunaan konjungsi yang menyatakan
hubungan berurutan, sedangkan kohesi leksikal ditunjukkan oleh reiterasi, berupa
repetisi, yaitu pengulangan penggunaan kata yang pada umumnya berkelas kata nomina,
verba, preposisi, dan konjungsi. Reiterasi juga dinyatakan oleh sinonimi seperti sinonim
verba, preposisi, dan konjungsi, serta hiponim dan hiperonim yang dinyatakan oleh
ketercakupan makna dalam bahan-bahan pembuat bakpao.

Kata Kunci: koherensi, kohesi, teks instruktif, bakpao

Pendahuluan

Dua di antara ciri-ciri tekstualitas wacana adalah koherensi dan kohesi. Menurut
Mulyana (2005), koherensi merupakan pola keterkaitan antara bagian yang satu dan
bagian yang lain sehingga menjadi kesatuan makna yang utuh. Zaimar dan Harahap
(2015) memaparkan bahwa koherensi tidak mengharuskan adanya korelasi yang formal,
namun kriteria ekstralinguistik juga dapat membangun koherensi. Zaimar dan Harahap
(2015) memaparkan bahwa koherensi adalah keterkaitan unsur-unsur dunia teks,
misalnya susunan konsep atau gagasan. Hubungan-hubungan yang memfokuskan hal
tersebut membuat isi teks dapat dipahami dan dianggap relevan. Oleh karena itu,
koherensi dapat dikatakan sebagai keutuhan wacana atau keterpaduan makna. Kedua ahli
tersebut juga mengemukakan bahwa koherensi dapat muncul dalam tataran antarklausa,
antarkalimat atau wacana. Dengan demikian, koherensi terdapat dalam setiap wacana.
Koherensi dalam tataran wacana memiliki beberapa ciri, yakni keberlanjutan atau
kontinuitas konsep, terdapat hubungan yang relevan, dan perkembangan, tidak ada

kontradiksi, ada identitas individual, serta ada fakta yang dinyatakan.

Sementara itu, kohesi yang disebut kepaduan wacana adalah keterkaitan unsur-

unsur lahiriah suatu teks. Unsur-unsur tersebut saling bergantung berdasarkan bentuk dan
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kaidah gramatikalnya sehingga teks menjadi padu. Oleh sebab itu, kohesi merupakan
ketergantungan gramatikal atau disebut juga keterpaduan bentuk. Menurut Mulyana
(2005), kohesi merupakan hubungan antarbagian dalam teks yang ditandai penggunaan
unsur bahasa. Kohesi terdiri atas dua macam, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.
Menurut Halliday dan Hasan (1976) dalam Zaimar dan Harahap (2015), kohesi
gramatikal diklasifikasikan dalam beberapa jenis, yaitu referensi (pengacuan), substitusi
(penyulihan), elipsis (pelesapan), dan konjungsi (penghubung). Keterpautan atau
keterjalinan makna di dalam suatu wacana atau teks, yang biasa disebut penanda kohesif,
dapat dilihat berdasarkan kosakatanya, yang dinamakan kohesi leksikal. Alat kohesi
leksikal adalah reiterasi. Reiterasi adalah pengulangan makna, baik seluruhnya maupun
sebagian. Reiterasi terdiri atas repetisi atau disebut pengulangan, sinonimi, hiponimi, dan

kata generik.

Penelitian mengenai kohesi dan koherensi dalam berbagai wacana baik berbahasa
Indonesia, Mandarin, maupun Inggris, telah banyak dilakukan, seperti artikel berjudul
“Analisis Kohesi dan Koherensi pada Wacana Buletin Jumat” dalam Epigram. Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Humaniora (2014) yang ditulis oleh Hanafiah. Dalam
analisisnya dipaparkan bahwa pengacuan (referensi) dalam buletin tersebut didominasi
oleh pengacuan persona pertama jamak, yaitu “kita”, khususnya bersifat pengacuan
endofora katafora, dan di setiap paragraf terdapat pengacuan. Penelitian analisis kohesi
dan koherensi juga pernah dilakukan terhadap “wacana berita rubrik nasional di majalah
online Detik”. Artikel tersebut ditulis oleh Widiatmoko (2015) dalam Jurnal Sastra
Indonesia Universitas Negeri Semarang. Tulisannya memaparkan bahwa kohesi leksikal
meliputi pengulangan, sinonimi, hiponimi, kolokasi, dan ekuivalensi. Kohesi gramatikal
meliputi pengacuan, substitusi, pelesapan, konjungsi, inversi, dan pemasifan kalimat;
sedangkan koherensi meliputi berbagai hubungan, yakni perbandingan, kelonggaran
hasil, akibat sebab, sebab akibat, argumentatif, dan latar-simpulan. Dalam Soshum: Jurnal
Sosial dan Humaniora Vol. 7 No. 2, Mandia (2017) mengemukakan bahwa sebuah
wacana tidak harus secara tersurat memuat alat gramatikal (konjungsi) sebagai
penghubung suatu gagasan dengan lainnya. Hubungan antarbagian dalam wacana dapat
diciptakan tanpa alat gramatikal tersebut. Sebaliknya, Hidayah dan Mintowati (2019)
dalam E-Journal UNESA, memaparkan berbagai konjungsi yang memiliki berbagai
hubungan makna, yang ditemukan dalam rubrik tambahan dalam Harian Nusantara.

Dalam repositori USU, Zahra (2019) dalam tulisannya yang berjudul “Analisis Kohesi
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dan Diksi dalam Wacana Iklan Berita Duka Bahasa Mandarin pada Koran Haobao”
mengungkapkan berbagai penanda kohesi dalam wacana iklan tersebut, seperti referensi
endofora katafora dengan menggunakan pronomina kepemilikan 4 /ing, dan referensi
komparatif dengan menggunakan kata #7 s7. Penelitian mengenai kohesi juga dilakukan
oleh Septiani dan Rahmah dalam artikel Jurnal Akrab Juara (2020) yang berjudul “Kohesi
Gramatikal dalam Novel Si Parasit Lajang Karya Ayu Utami”. Hasil analisisnya
menunjukkan bahwa penanda kohesi gramatikal yang paling dominan digunakan dalam
novel tersebut adalah konjungsi sebesar 68%. Selanjutnya, dalam Jurnal Parama Sastra,
Subandi dkk (2022) memaparkan keterpaduan gagasan pada teks naratif berbahasa
Mandarin. Dari hasil penelitiannya ditemukan tiga jenis kohesi gramatikal, yaitu
pengacuan persona, penyulihan nominal, penyulihan tempat, penghubung/konjungsi
simpulan/hasil, konjungsi pertentangan, dan sebab akibat. Sementara itu, kohesi leksikal

yang banyak digunakan adalah repetisi dan hiponimi.

Teks atau wacana diklasifikasi berdasarkan berbagai hal, seperti berdasarkan
acuannya, saluran komunikasi yang digunakan, bentuk penyajian dan isinya, fungsi
bahasanya, serta berdasarkan jumlah pengirimnya. Teks instruktif atau dinamakan juga
prosedural merupakan salah satu jenis teks berdasarkan bentuk penyajian dan isinya.
Menurut Zaimar dan Harahap (2015), teks instruktif memaparkan petunjuk (seperti aturan
pakai suatu produk), aturan (misalnya aturan minum obat, cara permainan), peraturan
(misalnya peraturan pemerintah, peraturan pada lembaga pendidikan), dan juga pedoman
(seperti pedoman dalam suatu organisasi, pedoman penyusunan skripsi). Teks instruktif
sering menggunakan kalimat imperatif, namun dapat juga instruksi dikemukakan secara
implisit. Hal tersebut disebabkan wacana instruktif dibuat agar pembaca dapat melakukan
suatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan tertentu sesuai instruksi yang
diberikan dalam sebuah teks. Resep masakan tergolong wacana instruktif karena
menonjolkan petunjuk cara pengolahan suatu makanan, dan mengharapkan pembaca

membuatnya sesuai dengan petunjuk tersebut.

Teks dalam buku resep bakpao berbahasa Mandarin menjadi objek dalam
penelitian ini, yang juga merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya terkait wacana
prosedural resep bakpao berbahasa Mandarin. Dalam penelitian sebelumnya, telah
dipaparkan mengenai fitur sintaktis dan semantis verba dalam wacana tersebut. Subjek

kalimat-kalimat dalam teks resep bakpao pada umumnya dilesapkan. Konstruksi
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kalimatnya secara umum menggunakan preposisi 8 bd atau ¥ jidng untuk
memindahkan objek ke depan (sebelum predikat verbanya). Verba dalam kalimat tersebut
diikuti oleh berbagai unsur, yakni berfungsi sebagai komplemen (pelengkap). Verba-
verba yang digunakan banyak yang bersinonim tak mutlak. Hal tersebut disebabkan
sanding kata di belakang verba pada umumnya merupakan komplemen hasil atau akibat,
yang memberi penekanan bahwa suatu tindakan atau perbuatan itu menyebabkan suatu
hasil atau pengaruh. Selain itu, kalimat diungkapkan dalam bentuk imperatif
(permintaan/perintah) yang dapat dilihat dari pelesapan subjek dan penggunaan predikat

verbanya. Contoh:

1. BOAFER T HAER T b, AR ER R, SKEFN R85, TERE H#IE.
Ba bdo hdo xian de baozi fang zai zhuozi shang, yong shuangshou ba ta nié gao,
Prep bungkus baik isian Par bakpao meletakkan di meja atas, menggunakan
sepasang tangan Prep ia mencubit tinggi, kepala bagian agak tajam, bentuk
menjadi kerucut berbentuk
‘Letakkan bakpao yang sudah diisi di atas meja, cubit dengan menggunakan

tangan, bagian kepala agak diruncingkan sehingga berbentuk kerucut.’
2. FETAR TR E R E A, PR,

Jiang suoyou de baopi liao roucuo zhi miantudn, cué zhi guanghua.
Prep semua Par bakpao kulit bahan uleni mencapai adonan, uleni mencapai kalis.

‘Uleni semua bahan kulit bakpao hingga menjadi adonan, uleni sampai kalis.’

Selain fitur sintaksis dan semantiknya yang unik, teks instruktif atau prosedural
memiliki ciri adanya petunjuk seperti peraturan atau pedoman yang dalam teks resep
bakpao menampilkan cara atau langkah-langkah pembuatan bakpao; dan tujuan teks
tersebut mengharapkan pembaca melakukan tindakan sesuai dengan petunjuknya; serta
adanya hubungan berurutan atau kronologi antarkalimatnya sehingga bersifat koheren
dan kohesif yang ditunjukkan oleh penggunaan konjungsi yang menyatakan keberurutan.
Sifat koheren dan kohesif tersebut akan dibahas di dalam artikel ini, yakni keterpaduan
teks atau wacana yang mencakup koherensi dan kohesi. Walaupun teks instruktif
memiliki ciri khusus seperti yang sudah dipaparkan di atas, keterpaduan teks tersebut juga

menarik untuk dicermati, khususnya mengenai penanda koherensi serta penggunaan
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pemarkah atau alat kohesif. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan memaparkan

keterpaduan makna dan bentuk di dalam teks resep bakpao berbahasa Mandarin.

Metodologi Penelitian

Penelitian kualitatif ini menggunakan analisis isi struktur teks instruktif.
Berpegang pada pandangan positivisme, wacana yang baik ialah wacana yang di
dalamnya mengandung kohesi dan koherensi (Badara, 2012). Oleh karena itu, analisis
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan variasi (variation analysis) terhadap
wacana. Pendekatan variasi terhadap wacana adalah pendekatan berbasis linguistik yang
menambahkan konteks sosial ke dalam analisis penggunaan bahasa. Pendekatan ini juga
berfokus pada kategori struktural dalam teks, termasuk bentuk dan makna dalam klausa
(Schiffrin, 1994). Objek penelitian berupa sejumlah teks dalam buku resep bakpao
berbahasa Mandarin berjudul E4f1Z Bao Haochi (Chinese Buns) yang disusun oleh Li
Jiansheng (2011).

Pembahasan

Di dalam buku resep bakpao berbahasa Mandarin berjudul 41"z Bao Haochi

(Chinese Buns) yang disusun oleh Li Jiansheng (2011), terdapat lebih dari 30 teks resep
bakpao dengan isian yang berbeda. Semua teks tersebut menunjukkan kepaduan makna
teks instruktif dalam resep bakpao. Kepaduan makna atau koherensi pada teks instruktif

resep bakpao berbahasa Mandarin ditunjukkan oleh beberapa hal, yaitu

1. Ada hubungan kesejajaran antara satu instruksi dan instruksi lainnya yang
ditandai oleh penggunaan verba yang maknanya sejajar seperti X N\ fangri
‘memasukkan’, #i ¥ jidoban ‘mengaduk’, $E4% réucuo ‘menguleni’, £ cud
‘menguleni/menggosok’, #& nidn ‘menggilas/menggulung’, £l N\ bao ru
‘membungkus dan memasukkan’, £f & dai fa ‘menyisihkan (disisihkan hingga
mengembang)’, 73 fangjin ‘memasukkan ke dalam’, 7% zhéng ‘mengukus’.

Verba-verba tersebut membentuk instruksi-instruksi yang berkaitan.
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2. Ada hubungan kronologis atau berurutan yang juga ditunjukkan oleh penggunaan
verba, baik antarklausa maupun antarkalimatnya. Verba-verba yang antara lain
telah disebutkan di atas, mulai dari masukkan, campur atau campurkan, aduk,
uleni, gilas, bungkus, diamkan atau sisihkan hingga mengembang, kukus,

menunjukkan keberurutan dan hubungan progresif antarkalimatnya. Contoh:

a. JCERCR BB, FE A,
Ba bdopi liao yiqi fang ru jidoban, roucuo zhi hud ji ke.
Prep kulit bakpao bahan bersama-sama memasukkan ke dalam mencampur
atau mengaduk, menguleni hingga halus adv bisa

‘Campur bahan adonan kulit bakpao jadi satu, uleni hingga kalis.’

b. CEEBERNAFKIR, VIR 20 47, AT HERR e B . P T A R A 1)
JEA1

Ba baopi cuo chéng chang tiao zhuang, gie chéng 20 fen, yong gdn mian gun
nidn chéng bdopi. Yong mian gun nidan chéng zhongjian hou wai bao.

Prep kulit bakpao mengaduk dengan tangan menjadi Panjang bentuk, potong
menjadi 20 bagian, menggunakan penggilas adonan menggilas menjadi

bakpao kulit. Menggunakan penggilas adonan menggilas menjadi tengah tebal

luar tipis.

‘Uleni adonan kulit bakpao menjadi berbentuk panjang, potong menjadi 20
bagian, dan gilas adonan dengan menggunakan penggilas adonan (rolling pin).
Gilas adonan menjadi tebal di tengah dan tipis di bagian luar dengan penggilas

adonan.’

3. Ada perkembangan instruksinya, yang juga dinyatakan oleh verba dan objeknya,
seperti mulai dari mencampur bahan adonan kulit bakpao, menguleni hingga kalis,
mengisi adonan kulit dengan isian, membentuknya, mengistirahatkan sebelum

dikukus, dan akhirnya mengukus bakpao. Misalnya pada contoh berikut:

BNAES UG, SN . Rk 30 40450 Uk AE58 H Kk
7% 5 3 BhBEIE]
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Bao ru zhiinbéi hdo de dousha xian, bao chéng xidobao xing. Dai fa 30
fenzhong. Fang jin zhénglong yong dahuo zhéng 5 fenzhong ji ke.

Bungkus masuk mempersiapkan baik par kacang pasta isi, bungkus
menjadi kecil bakpao bentuk. Tunggu mengembang 30 menit. Masukkan

ke dalam kukusan menggunakan besar api kukus 5 menit adv bisa

‘Isi kulit bakpao dengan isian kacang merah yang telah disiapkan, bungkus
menjadi bentuk bakpao kecil. Diamkan mengembang selama 30 menit.
Masukkan ke dalam kukusan dan kukus selama 5 menit menggunakan api

besar.’

4. Ada identitas yang ditunjukkan oleh konsep yang ditampilkan, seperti adonan
kulit bakpao dan isian bakpao. Misalnya pada contoh berikut, bahan A dan B
merupakan bumbu isian bakpao, sedangkan bahan C bahan utama isian bakpao,

yaitu daging.

a. GHEEZFEEA), REEHEIAME B #iN, ZJEIMAZIT,
PR B B R O A BOREE 1 B2 RE C FERA
PRI

Xian bd jiang cong bao xiang (A), ranhou zai dao ru cdiliao B jin guo
néi, zhihou jiaru qian zhi, zai yi dahuo zhu zhi ninggu. Jiang yi zhii
chéng ninggu de chashao gian jiaru cailiao C ban chéng rou xian ji
ke.

Pertama/terlebih dahulu prep jahe bawang (A), kemudian prep tuang
ke dalam bahan B masuk panci dalam, lalu tambahkan maizena jus,
adv menggunakan besar api rebus hingga mengental. Prep telah rebus
menjadi kental par daging panggang saus menambah masuk bahan C

aduk menjadi daging isi adv bisa

‘Tumis jahe dan bawang (bahan A) hingga harum, lalu tuangkan bahan
B ke dalam panci, lalu tambahkan larutan pengental (maizena) dan
masak dengan api besar hingga mengental. Masukkan bahan C ke
dalam bumbu daging yang telah mengental, aduk hingga daging

cincang untuk isian bakpao matang.’
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b. KOKHIZEE (ZFE 9T IMABEKE, #HENL, HinAR

¥ RO ANTERY (558 11 00 ST,

Jiang yi fa de ldo miantuan (cankdo di 9 ye) jiaru baitang, jidoban
ronghua, zai jiaru xiu fén, fa fen huo mianfen (cankdo di 11 ye) jidoban
Junyun ji ké.

Prep telah mengembang par adonan biang (referensi ke 9 halaman)
menambah masuk gula pasir, aduk larut, lagi menambah masuk bubuk

pengembang baking powder/ragi instan dan tepung terigu (referensi ke

11 halaman) aduk rata adv bisa

‘Tambahkan gula ke dalam adonan biang yang sudah mengembang
(lihat halaman 9), aduk hingga larut, lalu tambahkan bubuk
pengembang, baking powder/ragi instan, dan tepung terigu (lihat

halaman 11), aduk rata.’

5. Tidak ada instruksi yang berlawanan. Berdasarkan contoh di atas terlihat tidak

adanya instruksi yang kontradiksi, semua berurutan sesuai Langkah pembuatan.

Selain kepaduan makna, teks instruktif resep bakpao juga menunjukkan kepaduan

bentuk atau bersifat kohesif. Kohesi terdiri atas kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.

Kohesi gramatikal dalam teks tersebut dinyatakan oleh:

1.

Referensi atau pengacuan

Dalam teks-teks resep bakpao bersifat tekstual (endofora) dan situasional

(eksofora). Pengacuan endofora dalam teks tersebut pada umumnya dinyatakan

dalam bentuk anafora, seperti dalam contoh berikut:

a.

A ERE T e R 7 b, ADFEERES, SKERIVRE, kR

Ba bdo hdo xian de bdozi fang zai zhuozi shang, yong shuangshou ba ta nié

re e

Prep bungkus baik isian Par bakpao meletakkan di meja atas, menggunakan
sepasang tangan Prep ia mencubit tinggi, kepala bagian agak tajam, bentuk

menjadi kerucut berbentuk
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‘Bakpao yang sudah diisi diletakkan di atas meja, cubit dengan menggunakan

tangan bagian kepala agak diruncingkan sehingga berbentuk kerucut.’

Pronomina ‘& t@ ‘dia (benda)’ mengacu ke frase subordinatif nominal 411

(IEL-F bao hdo xian de baozi ‘bakpao yang sudah diisi’.

b. SEHMEEERS(A), REHEAME B #t8N, ZEMAZIT, BLUX
KAEEBE o K OB K ST ZIMAN R C R A R

Xian ba jiang cong bao xiang (A), ranhou zai dao ru cdiliao B jin guo neéi,
zhihou jiaru gian zhi, zai yi dahuo zhii zhi ninggu. Jiang yi zhii chéng ninggu
de chashao qian jiaru cdiliao C ban chéng rou xian ji ké.

Pertama/terlebih dahulu prep jahe bawang (A), kemudian adv tuang ke dalam
bahan B masuk panci dalam, lalu tambahkan maizena jus, adv menggunakan

besar api rebus hingga mengental. Prep telah rebus menjadi kental par daging

panggang saus menambah masuk bahan C aduk menjadi daging isi adv bisa

‘Tumis jahe dan bawang (bahan A) hingga harum, lalu tuangkan bahan B ke
dalam panci, lalu tambahkan larutan maizena dan masak dengan api besar
hingga mengental. Masukkan bahan C ke dalam bumbu daging yang telah

mengental, aduk hingga daging cincang untuk isian bakpao matang.’

Penanda A, B, dan C pada teks mengacu kepada bahan-bahan dan bumbu-
bumbu pembuat bakpao yang telah disebutkan sebelumnya, sehingga bersifat

pengacuan anafora.

Referensi atau pengacuan situasional pada umumnya mengacu kepada teks lain

pada halaman lain dari buku resep tersebut, contoh:

BokmZmB (5% 9 70O MABRE, #AEl, BInARE.
KRR (SHE 1150 HHE 5T,

Jiang yi fa de ldo miantudn (cankdo di 9 ye) jiaru bditang, jidoban
ronghua, zai jiaru xiu fen, fa fén huo mianfén (cankdo di 11 ye) jidoban

junyun ji ke
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Prep telah mengembang par adonan biang (referensi ke 9 halaman)
menambah masuk gula pasir, aduk larut, lagi menambah masuk bubuk
pengembang baking powder/ragi instan dan tepung terigu (referensi ke 11

halaman) aduk rata adv bisa

‘Tambahkan gula ke dalam adonan biang yang sudah mengembang (lihat
halaman 9), aduk hingga larut, lalu tambahkan bubuk pengembang, baking

powder/ragi instan, dan tepung terigu (lihat halaman 11), aduk rata.’
2. Substitusi atau penyulihan

Kohesi gramatikal berbentuk substitusi atau penyulihan memiliki kesamaan
dengan referensi atau pengacuan karena keduanya umumnya bersifat anaforis,

seperti pada contoh butir 1 di atas.
3. Elipsis atau pelesapan

Dalam teks instruktif resep bakpao, pelesapan sebagian besar merupakan
pelesapan subjek. Hal itu disebabkan subjek yang dilesapkan mengacu kepada
pembaca, yakni pronomina persona kedua, baik tunggal (1K ni, & nin) maupun
jamak (%41 nimen). Selain itu, pelesapan juga disebabkan teks resep bakpao

merupakan teks instruktif yang tujuannya mengharapkan pembaca (sebagai

subjek) untuk melakukan tindakan yang tertulis dalam resep tersebut. Contoh:

a. eft—/vmH e REEREE.
@ Ba yige xido miantuan bdo shang xian liao chéng yuan xing
Prep satu KP kecil adonan bungkus Komp isi bahan menjadi bulat

‘Isi adonan dengan bahan isian menjadi bentuk bulat.’

b. S CAFIERIE T HUER T b, e IR FHER S, KEMARE, HkE
Hi,

@ Bd bdo hdo xian de bdozi fang zai zhuozi shang, @ yong shuangshou ba ta
Prep bungkus baik isian Par bakpao meletakkan di meja atas, menggunakan
sepasang tangan Prep ia mencubit tinggi, kepala bagian agak tajam, bentuk

menjadi kerucut berbentuk
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‘Bakpao yang sudah diisi diletakkan di atas meja, cubit dengan menggunakan

tangan, bagian kepala agak diruncingkan, sehingga berbentuk kerucut.’
Tanda @ menunjukkan subjek yang dilesapkan.

4. Konjungsi atau penghubung

Konjungsi banyak digunakan dalam teks instruktif untuk menyatakan berbagai
instruksi yang bersambungan. Dengan kata lain, penggunaan konjungsi menjadi
pemarkah kronologis atau hubungan berurutan antara satu instruksi dengan
istruksi lainnya. Oleh karena itu, pada umumnya makna konjungsi yang
digunakan menyatakan hubungan berurutan atau waktu, penambahan, tujuan.

Contoh:

a. FANLAIREE, REBHEAME B BIRN, ZRIMAKT, B

IR RELE,

Xian bd jiang cong bao xiang, ranhou zai dao ru cdiliao B jin guo néi, zhihou
Jiaru qian zhi, zai yi dahuo zhii zhi ninggu.

Terlebih dahulu Prep bawang putih goreng wangi, lalu lagi tuang ke dalam
bahan B masuk panci dalam, kemudian tambahkan ke dalam cairan pengental
(maizena), lagi menggunakan api besar masak mencapai padat.

‘Tumis bawang putih hingga harum, lalu masukkan bahan B ke dalam panci,
lalu masukkan air pengental (maizena), masak dengan api besar hingga

matang.’

b. REH A FIR BN B BUAEH— B ENE R LR,
Ranhou ba A de cailiao hé B de cdiliao yiqi dao jin guo Ii shaoxiang.
Kemudian Prep A Par bahan dan B Par bahan Bersama-sama tuang ke dalam
panci dalam masak wangi.

‘Kemudian, Masukkan bersama-sama bahan A dan B ke dalam panci, masak

hingga harum.’
c. B LI KK HETERL,

Zuthou shang long dahuo zhéng wii fenzhong bian wanchéng.

Terakhir naik kukusan bamboo api besar kukus lima menit Adv selesai

Coherence And Cohesion | 24



‘Terakhir, kukus dengan kukusan bambu menggunakan api besar selama lima

menit hingga matang.’

Ketiga contoh di atas, (%%)..., B (JR)5; ZJ5); ®/Ja..., (xian)..., zdi (rdnhou;
zhthou),; zuthou..., menunjukkan kalimat majemuk koordinatif hubungan

berurutan atau kronologis (waktu).

d. REpEAF RO B |AIR,  FF ATy EIRR 20 AN El,

Jiang cud hdo de miantudn rou chéng zhi chang zhuang, bing ke fengé chéng
20 ge xido miantuan.

Prep campur baik Par adonan menguleni menjadi panjang bentuk, dan juga
dapat membagi 20 KP kecil adonan

‘Adonan yang sudah diuleni dibentuk menjadi panjang, dan dipotong menjadi
20 biji.’

Konjungsi ..., 7F... ... , bing... seperti pada contoh di atas menunjukkan
kalimat majemuk koordinatif hubungan progresif, yang maknanya

menyatakan penambahan instruksi.

Selain kohesi gramatikal, kohesi leksikal juga dapat menunjukkan keterjalinan
makna, yakni melalui penggunaan kosakata dalam teks. Kohesi leksikal dinyatakan oleh
reiterasi, yaitu pengulangan makna. Pengulangan makna tersebut dapat sebagian maupun

seluruhnya. Berikut kohesi leksikal dalam teks resep bakpao.

1. Repetisi atau pengulangan
Pengulangan kata yang sama dengan acuan yang sama sering kali digunakan

dalam teks instruktif ini. Contoh:

a. BEBE—EBARFRE 2RI, BERERKSR, Y 20 43,
MR R R ELRE
Ba baopi liao yiqi fang ru jidoban Jinyun ji ké. Ba baopi cud chéng chang
tido zhuang, qie chéng 20 fen, yong gan mian gun nidn chéng bdopi.

Prep kulit bakpao bahan bersama-sama meletakkan masuk aduk adv bisa.

Prep kulit bakpao uleni menjadi panjang bentuk, bagi potong menjadi 20
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bagian, menggunakan alat penggilas adonan gilas/gulung menjadi Kkulit
bakpao

‘Masukkan bahan adonan kulit bakpao bersama-sama dan aduk rata. Uleni
adonan menjadi bentuk panjang, potong menjadi 20 bagian, dan gilas kulit

bakpao dengan alat penggilas adonan.’

b. AR A BIAZ TS, RIEZAT MR R, U R,

e KFE G A &

Ba cdiliao A dao jin pén zhong jidoban jinyun, ranhou zhéng shi fenzhong
chéng xian liao. Quchii zaici jidoban, houjin bingxiang léengque houbéi yong.
Prep bahan A tuang masuk baskom aduk rata, kemudian kukus 10 menit
menjadi isian bahan. Ambil lagi aduk, kemudian masuk lemari es
mendinginkan lalu siap menggunakan

‘Tuang Bahan A ke dalam baskom dan aduk rata, kemudian kukus selama
sepuluh menit untuk menjadi isian. Angkat dan aduk lagi, lalu dinginkan di

dalam lemari es, setelah itu siap digunakan.’

c. WRBRERKFR, VIR 20 4, FERBEREE. MHERHRE
JEA1

Bd bdopi cud chéng chang tiao zhuang, gie chéng 20 fen, yong gan mian gun
nidn chéng bdaopi. Yong mian gun nidn chéng zhongjian hou wai bao.

Prep kulit bakpao mengaduk dengan tangan menjadi panjang bentuk, potong
menjadi 20 bagian, menggunakan penggilas adonan menggilas menjadi

kulit bakpao. Menggunakan penggilas adonan menggilas menjadi tengah

tebal luar tipis.

‘Uleni adonan kulit bakpao menjadi berbentuk panjang, potong menjadi 20
bagian, dan gilas adonan dengan menggunakan penggilas adonan (rolling pin).
Gilas adonan menjadi tebal di tengah dan tipis di bagian luar dengan penggilas

adonan.

Berdasarkan contoh di atas pengulangan bukan hanya pada nomina, tetapi juga
kelas kata lain seperti verba, preposisi, konjungsi.

2. Sinonimi
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Kata-kata yang memiliki makna yang mirip juga sering muncul dalam teks
instruktif resep bakpao. Kata-kata tersebut terdiri atas berbagai kelas kata, antara

lain verba, preposisi, dan konjungsi. Contoh:

FIBERRIRTA), BEFHEAME B #H8KN, ZEMAZH, HUX
KA FBEN o Ry O R (1 OB IMAATRE C R A R

Xian ba jiang cong bao xiang (A), ranhou zai dao ru cdiliao B jin guo nei,
zhihou jiaru gian zhi, zai yi dahuo zhii zhi ninggu. Jiang yi zhii chéng ninggu
de chashdo qian jiaru cdiliao C ban chéng rou xian ji ké.

Pertama/terlebih dahulu prep jahe bawang (A), kemudian prep tuang ke dalam
bahan B masuk panci dalam, lalu tambahkan maizena jus, adv menggunakan

besar api rebus hingga mengental. Prep telah rebus menjadi kental par daging

panggang saus menambah masuk bahan C aduk menjadi daging isi adv bisa

‘Tumis jahe dan bawang (bahan A) hingga harum, lalu tuangkan bahan B ke
dalam panci, lalu tambahkan larutan maizena dan masak dengan api besar
hingga mengental. Masukkan bahan C ke dalam bumbu daging yang telah

mengental, aduk hingga daging cincang untuk isian bakpao matang.’

Preposisi 4% bd berpadanan dengan [ jiang, konjungsi #AJ& rdnhou berpadanan

dengan 2 Ji zhihou, dan verba f8] A\ dao ri dapat berpadanan dengan I A jiari

walau tidak dapat saling disulihkan.

Seperti dalam penelitian sebelumnya, diungkapkan bahwa banyak kata-kata yang

bersinonim dalam penggunaannya. Berikut beberapa contohnya:

a. Verba #£ cuo ‘mencampur’ atau ‘mengaduk dengan tangan’; &HE réucuo
‘mencampur dengan tangan’, ‘meremas’, ‘menguleni’ atau ‘mengadoni’; {2

A hunhé ‘mencampur’; ¥R jidobdn ‘mencampur’ atau ‘mengaduk’.

Perbedaan penggunaannya dapat dilihat berdasarkan kolokasinya, yakni kata-
kata yang mengikutinya atau dengan memperhatikan konteks kalimatnya.
Contohnya: $£72¥J%~] cuo zhi jinyun ‘aduk hingga rata dengan tangan’; J&2 5
Y] hunhé jiinyun ‘campur hingga rata’; H FHHE T V-1 yong shou réucuo

zhi pinghud ‘uleni dengan tangan hingga halus’.
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b. Verba komplemen # A jiari ‘memasukkan ke dalam’; %3 ‘memasukkan
ke dalam; N A jigri ‘memasukkan’ atau ‘menambahkan ke dalam’; dan
‘menuangkan atau memasukkan ke dalam’. Contohnya: # AVKF jiaru

bingxiang ‘masukkan ke dalam lemari es’; W IH 7895 fang jin zhénglong

‘masukkan ke dalam kukusan bambu’; A& FIE K jiari fa fén huo
mianfén ‘masukkan baking powder dan tepung terigu’.
c. Verba L yi dan H yong ‘menggunakan’. Penggunaannya juga sama, namun

verba H yong dapat digunakan dalam ragam tulis dan lisan, sedangkan LA yi
hanya digunakan dalam ragam tulis. Contoh: F K k7% 7 /34h yong dahuo

zhéng 7 fenzhong ‘kukus dengan menggunakan api besar selama tujuh menit’;
PLKKFRA 5 530 i dahuo zhéng yué 5 fenzhong ‘kukus dengan
menggunakan api besar kira-kira lima menit.’
3. Hiponimi dan hiperonim
Hiponimi dan hiperonim atau yang biasa dikatakan sebagai subordinat dan
superordinate dalam teks instruktif resep bakpao ditunjukkan dalam bagian bahan
dan bumbu. Contohnya: # £} cdilido atau B #4 shicai ‘bahan’ atau ‘bumbu’
superordinat dari &l siydu ‘minyak sayur’, 2 jiang ‘jahe’, Z cong ‘bawang’,
H¥E bditang ‘gula pasir’, 8 ydn ‘garam’, 4l ldo chou (21 héi you) ‘kecap
hitam’, BRI mdyoéu ‘minyak wijen’, #EJH hdoyou ‘saus tiram’, 4=¥y shéng fén
‘maizena’; Sebaliknya 5%l suydu ‘minyak sayur’, 2% jiang ‘jahe’, %L cong
‘bawang’, EH# bditang ‘gula pasit’, T yan ‘garam’, EHll ldo chou (BAIH heéi
you) ‘kecap hitam’, Jifiil maydu ‘minyak wijen’, Bl hdoydu ‘saus tiram’, A ¥
shéng fén ‘maizena’ merupakan subordinat dari ¥ 8} cdiliao atau BA4 shicdi

‘bahan’ atau ‘bumbu’.

Simpulan
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Teks instruktif resep bakpao memiliki kepaduan baik makna (koherensi) maupun
bentuk (kohesi). Kepaduan makna ditunjukkan dengan adanya hubungan kesejajaran
antara satu instruksi dan instruksi lainnya, dan umumnya dinyatakan oleh verba-verba.
Kesejajaran tersebut juga mengakibatkan adanya hubungan kronologis atau waktu yang
menyatakan keberurutan dan perkembangan. Kepaduan makna juga terlihat dengan tidak
adanya instruksi yang kontradiksi, serta identitas yang ditunjukkan oleh konsep-konsep

seperti kulit bakpao dan isian bakpao.

Kepaduan makna atau koherensi tidak dapat terlepas dari kepaduan bentuknya
atau kohesi. Kepaduan bentuk dapat dilihat melalui pemarkah kohesif baik gramatikal
maupun leksikal. Kohesi gramatikal melalui adanya referensi atau pengacuan tekstual dan
situasional. Namun, pada umumnya yang digunakan adalah pengacuan tekstual yang
bersifat anaforis. Selain itu, terdapat substitusi dan pelesapan. Pelesapan subjek menjadi
ciri dari teks instruktif. Kohesi gramatikal lainnya adalah konjungsi, yang menjadi

pemarkah kohesif utama dalam teks instruktif.

Kohesi leksikal dalam teks instruktif resep bakpao yang berbentuk reiterasi, terdiri
atas repetisi, sinonimi, dan hiponimi. Repetisi terlihat dengan banyaknya pengulangan
kata dari berbagai kelas kata. Kata-kata yang bersinonimi dekat juga sering digunakan,
begitu pula dengan hiponimi. Keseluruhan pemarkah tersebut membuat teks terjalin

menjadi padu, baik padu dalam makna maupun bentuk.
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